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Informasi artikel ABSTRAK
Keterampilan komunikasi sains ialah proses pertukaran informasi antara
dua sumber, salah satu sumber adalah pelajar dan sumber lainnya adalah
guru.Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model
pembelajaran yang menggunakan empat struktur pembelajaran yaitu
Penomoran, Mengajukan pertanyaan, Berpikir bersama dan Menjawab.
Tujuan penelitian yaitu 1)Untuk mengetahui perbedaan keterampilan
komunikasi sains peserta didik Kelas X MIPA SMAN 2 Parepare pada
model pembalajaran kooperatif tipe NHT dan pembalajaran
konvensional, 2)Untuk mengetahui pengaruh signifikan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap keterampilan
komunikasi sains peserta didik kelas X MIPA SMAN 2 Parepare setiap
pertemuan. Indikator keterampilan komunikasi sains yaitu:1)
mengemukakan pendapat, 2) melakukan diskusi, 3) mempresentasikan
hasil diskusi, 4) menyimpulkan materi dengan jelas.Jenis penelitian ini
merupakan eksperimen semu dengan desain Two group. Populasi
seluruh peserta didik di kelas X MIPA UPT SMAN 2 Parepare tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah
kelas X MIPA 3(kelas experime) dan kelas X MIPA 7 (kelas
konvensional) dimana masing-masing kelas berjumlah 35 orang dengan
teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
Analisis data terdiri atas analisis statistic deskriptif dan teknik analisis
inferensial. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi Rubrik keterampilan komunikasi sains, lembar observasi
aktivitas peserta didik, dan lembar aktivitas pendidik dalam mengelola
pembalajaran.Hasil penelitian diperoleh, nilai rata-rata keterampilan
komunikasi sains pada kelas eksperimen sebesar 66,01% dengan kriteria
baik dan kelas kontrol sebesar 65,58% dengan kriteria baik. Terdapat
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT terhadap keterampilan komunikasi sains peserta didik kelas X
MIPA SMAN 2 Parepare setiap pertemuan, Adapun nilai signifikan
terlihat di 3 pertemuan mempunyai nilai signifikan < dari (α<0,05)
sedangkan 2 pertemuan > dari (α>0,05)  dari pertemuan pertama hingga
pertemuan keenam.

Kata kunci: Model Pembelajaran
Kooperatife Tipe NHT, Keterampilan
Komunikasi Sains.
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Pendahuluan

Pembelajaran biologi memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara
kritis dan kreatif (Anjasari, 2013).
Keterampilan komunikasi sains ialah proses
pertukaran informasi antara dua sumber, salah
satu sumber adalah pelajar dan sumber lainnya
adalah guru (Aulia 2018). Keterampilan
komunikasi sains sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka
karena itu keterampilan komunikasi sains
sangat diperlukan terutama dalam
pembelajaran Bioteknologi (Seri, 2018).

Bioteknologi adalah pemanfaatan
makhluk hidup secara utuh maupun bagian
bagiannya untuk menghasilkan atau
memodifikasi produk yang bermanfaat melalui
cara atau teknologi tertentu (Hasan, 2017).

Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti di UPT SMA NEG 2 Parepare
menunjukkan belum maksimalnya
keterampilan komunikasi sains peserta didik
dalam hal ini dilihat dari aktivitas peserta didik
yang pada saat pembelajaran belum
berkembang secara optimal terutama dalam
hal keterampilan komunikasi sains. Selain itu,
pada saat melakukan aktivitas presentasi
peserta didik tidak maksimal dalam
penguasaan materi, kurangnya komunikasi
antar peserta didik dan kurangnya keaktifan
peserta didik dalam mengembangkan materi
pokok. 

Keterampilan komunikasi ini sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dan
penyampaian ide atau gagasan peserta didik
Keterampilan komunikasi dapat mengaktifkan
aktivitas pembelajaran dan membuka ruang
komunikasi antar peserta didik maupun guru.
Salah satu solusi pembelajaran biologi yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran
Kooperatif NHT. Kooperatif NHT merupakan
model pembelajaran yang menggunakan
empat struktur pembelajaran yaitu Penomoran,
Mengajukan pertanyaan, Berpikir bersama
dan Menjawab. Model pembelajaran
Kooperatif NHT ini diharapkan dapat
mempengaruhi keterampilan komunikasi
peserta didik.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian kuantitatif dengan metode
Eksperimen semu (Quasi Eksperimen).

Pelaksanaan PTK ini sekaligus berperan
sebagai pendidik pada pembelajaran
Biologi. Selain melakukan pengamatan
kepada siswa, peneliti juga diamati ketika
sedang melaksanakan tindakan dikelas.
Peneliti bekerjasama dengan guru bidang
studi di sekolah dan teman sejawat. Guru
bidang studi biologi berperan sebagai
observer untuk mengamati kemampuan
guru mengelolah pembelajaran,.

Penelitian ini berlokasi di Jl. Jend
Sudirman kota parepare yang dilaksanakan
pada semester Ganjil tahun ajaran
2023/2024 yang dimulai pada tanggal 26
September 2023 sampai tanggal 26 Oktober
2023. Subjek dalam penelitian adalah siswa
Kelas X,3 (kelas eksperimen) dan X,7
(kelas kontrol) tahun ajaran 2023/2024
dengan jumlah masing-masing siswa 35
orang perkelas.

Sumber data p r i m e r  dalam penelitian ini
diperoleh dari lembar observasi Rubrik
keterampilan komunikasi sains, Data
sekunder data yang diambil dari lembar
observasi aktivitas peserta didik dan lembar
observasi aktivitas pendidik dalam
mengelolah pembelajaran.
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Hasil dan pembahasan
Terdapat 35 peserta didik kelas X

SMAN 2 Parepare yang diamati selama enam
pertemuan. Secara deskriptif, Perbedaan skor
keterampilan komunikasi sains pada
pertemuan pertama hingga pertemuan
keenam dapat dianalisis dengan
menggunakan uji Friedman dengan hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.2 Perbedaan Keterampilan 
Komunikasi Sains

Berdasarkan hasil analisis didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.000 (α<0.05) yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata
keterampilan komunikasi pada pertemuan
pertama hingga pertemuan keenam.
Perbandingan keterampilan komunikasi sains
tiap pertemuan dapat dianalisis lanjut dengan
uji wilcoxon.

Tabel 4.3 Perbedaan Keterampilan
Komunikasi Sains tiap Pertemuan

Pada pertemuan pertama ke pertemuan
kedua terjadi peningkatan keterampilan
komunikasi sains yang signifikan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji
wilcoxon sebesar 0.000 (α<0.05). Pada
pertemuan kedua ke pertemuan ketiga ke
pertemuan keempat terjadi sedikit
penurunan. Penurunan keterampilan
komunikasi sains tersebut tidak signifikan
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.503 (α>0.05). Hal serupa juga
terjadi pada pertemuan ketiga ke pertemuan
keempat dimana terjadi sedikit penurunan
namun tidak signifikan yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.513
(α>0.05). Pada pertemuan keempat ke

pertemuan kelima kembali terjadi peningkatan
dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.001 (α<0.05). Sedangkan
pada pertemuan kelima ke pertemuan keenam
juga terjadi peningkatkan paling tinggi dan
signifikan yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (α<0.05).

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik
Observer mengamati kegiatan peserta didik

dan memberikan penilaian pada lembar
observasi. Adapun hasil observasi terhadap
peserta didik yang dilakukan pada 6  k a l i 
p e r t e m u a n   dapat dilihat pada tabel 4.4

Pada pertemuan pertama didapatkan hasil
61,63, pada pertemuan kedua meningkat 61,65,
pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 65,94,
pertemuan keempat meningkat lagi menjadi
68,83, pertemuan kelima menurun 68,16 dan
terakhir pada pertemuan ke enam meningkat
menjadi 70,20.

Rata-rata persentase aktivitas peserta didik
mulai pertemuan pertama sampai pertemuan
keenam yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran NHT sebesar 66,01% dengan
kriteria Baik.

Berdasarkan hasil pendidik dalam
mengelola pembelajaran yang terdiri dari sepuluh
kategori aktivitas yang diperhatikan dalam kelas
yang menerapkan model pembelajaran NHT. Data
tersebut terlihat dari rata-rata setiap kategori
pendidik dalam mengelola pembelajaran yang
diajarkan dengan model pembelajaran NHT. Hasil
analisis data pendidik dalam mengelola
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pembelajaran dirangkum pada Tabel 4.5

Pada pertemuan pertama didapatkan
rata-rata hasil 3, pada pertemuan kedua  3,28,
pada pertemuan ketiga 3,59, pada pertemuan
keempat 3,66, pada pertemuan kelima 3,77
dan pada pertemuan keenam 3,83. Nilai rata-
rata pendidik dalam mengelola pembelajaran
mulai pertemuan pertama sampai pertemuan
keenam yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran NHT sebesar 3,52 dengan
kriteria sangat baik. 

Terdapat 35 siswa kelas X di SMAN 2
Parepare yang diamati selama enam
pertemuan. Secara deskriptif, Perbedaan skor
keterampilan komunikasi sains pada
pertemuan pertama hingga pertemuan keenam
dapat dianalisis dengan menggunakan uji
Friedman dengan hasil sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan

nilai signifikansi sebesar 0.000 (α<0.05) yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata keterampilan
komunikasi pada pertemuan pertama hingga
pertemuan keenam. Perbandingan keterampilan
komunikasi sains tiap pertemuan dapat dianalisis
lanjut dengan uji wilcoxon.

Pada pertemuan pertama ke pertemuan
kedua terjadi peningkatan tidak signifikan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.357
(α>0,05). Pada pertemuan kedua ke pertemuan
ketiga terjadi sedikit penurunan. Penurunan
keterampilan komunikasi sains tersebut tidak
signifikan yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.648 (α>0.05).

Hal serupa juga terjadi pada pertemuan
ketiga ke pertemuan keempat dimana terjadi
sedikit penurunan namun tidak signifikan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar
0.124 (α>0.05). Pada pertemuan keempat
kepertemuan kelima terjadi sedikit penurunan
sebesar 0.885 (α>0.05). Dan pertemuan kelima ke
pertemuan keenam terjadi peningkatan dan
signifikan yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (α<0.05).

Berdasarkan hasil aktivitas peserta didik
yang terdiri dari tujuh kategori aktivitas yang
diperhatikan dalam kelas yang menerapkan model
pembelajaran konvensional. Data tersebut terlihat
dari rata-rata persentase setiap kategori aktivitas
pembelajaran yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hasil analisis data
aktivitas peserta didik dirangkum pada Tabel 4.8
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Pada pertemuan pertama didapatkan
hasil 63,33, pada pertemuan kedua menurun
61,71, pada pertemuan ketiga meningkat
menjadi 62,69, pertemuan keempat meningkat
lagi menjadi 66,17, pertemuan kelima
menurun 65,59 dan terakhir pada pertemuan
ke enam meningkat menjadi 74,02.

Rata-rata persentase aktivitas peserta
didik mulai pertemuan pertama sampai
pertemuan keenam yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran konvensional sebesar
65,58% dengan kriteria Baik.

Berdasarkan hasil pendidik dalam
mengelola pembelajaran yang terdiri dari
delapan kategori aktivitas yang diperhatikan
dalam kelas yang menerapkan model
pembelajaran konvensional. Data tersebut
terlihat dari rata-rata setiap kategori pendidik
dalam mengelola pembelajaran yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional.
Hasil analisis data pendidik dalam mengelola
pembelajaran dirangkum pada Tabel 4.9

Pada pertemuan pertama didapatkan rata-
rata hasil 3, pada pertemuan kedua  3,33, pada
pertemuan ketiga 3,70, pada pertemuan keempat
3,47, pada pertemuan kelima 3,87 dan pada
pertemuan keenam 3,93. Nilai rata-rata pendidik
dalam mengelola pembelajaran mulai pertemuan
pertama sampai pertemuan keenam yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional sebesar 3,55 dengan kriteria sangat
baik.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini
adalah dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan nilai rata-rata

keterampilan komunikasi sains peserta didik
kelas X MIPA SMAN 2 Parepare, pada kelas
eksperimen sebesar 66,01% dengan kriteria
baik, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
65,58% dengan kriteria baik.

2. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap keterampilan komunikasi sains
peserta didik kelas X MIPA SMAN 2
Parepare setiap pertemuan, Adapun nilai
signifikan terlihat di 3 pertemuan mempunyai
nilai signifikan < dari (α<0,05) sedangkan 2
pertemuan > dari (α>0,05)  dari pertemuan
pertama hingga pertemuan keenam.

Saran
Berdasarkan hal-hal yang terjadi dalam

penelitian yang telah berlangsung dan berbagai
keterbatasan dalam penelitian ini maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi pendidik, hendaknya menerapkan
model pembelajaran NHT pada mata
pelajaran biologi sebagai salah satu upaya
meningkatkan  keterampilan komunikasi
sains peserta didik.

2. Bagi peserta didik, sebaiknya lebih giat
belajar khususnya dalam pembelajaran
biologi sehingga sebelum pembelajaran di
kelas berlangsung peserta didik sudah
mempunyai pengetahuan dasar sebagai
bekal untuk tidak merasa kesulitan dalam
pembelajaran serta membuat peserta didik
aktif dalam pembelajaran.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengambil sampel yang berbeda
dan materi yang berbeda pula sehingga
mampu mengatasi kekurangan yang ada
dalam penelitian ini.
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